BAB Il1

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1  Objek Penelitian
Objek penelitian menurut Sugiyono (2009:38) yaitu suatu atribut atau sifat
atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Penelitian ini menganalisis mengenai pengaruh strategi Resource Based View
(RBV) dan orientasi kewirausahaan terhadap keunggulan bersaing. Objek penelitian
yang menjadi variabel bebas (independent variable) adalah strategi Resource Based
View (RBV) (X1) dan orietasi kewirausahaan (X2). Sedangkan objek yang menjadi
variabel terikat (dependent variable) adalah keunggulan bersaing ().
3.2 Metode Penelitian
Sebelum mengetahui metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini,
perlu dipahami terlebih dahulu mengenai pengertian metode penelitian tersebut.
Mardalis (2003: 24) mengemukakan bahwa:
Metode diartikan sebagai suatu cara atau teknis yang dilakukan dalam proses
penelitian. Sedangkan penelitian itu sendiri diartikan sebagai upaya dalam
bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta dan

prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati dan sistematis untuk mewujudkan
kebenaran”.

26



27

Sedangkan Iskandar (2005: 170) memberikan definisi bahwa:

Metode penelitian berkaitan dengan penyusunan kondisi-kondisi untuk

mengumpulkan dan menganalisis data dengan cara menggabungkan kaitan

atau relevansi tugas penelitian dengan aspek-aspek ekonomi dalam
prosedurnya”.

Berdasarkan pendapat tersebut di atas, maka metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif dan metode verifikatif. Selanjutnya Moh.
Nazir (2005: 54) mengemukakan bahwa: “Metode deskriptif adalah suatu metode
dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu
sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang”. Senada dengan
pendapat tersebut Sugiyono (2005: 112) mengemukakan:

“Analisis deskriptif yaitu metode yang menggambarkan keadaan objek

penelitian berdasarkan fakta-fakta yang ada dan sedang berlangsung melalui

proses pengumpulan, penyusunan dan penjelasan data yang diperoleh untuk
kemudian dianalisis dengan teori yang ada”.

Selain menggunakan metode deskriptif, penelitian ini juga menggunakan
metode verifikatif. Menurut Sugiyono (2012):

“Analisis verifikatif yaitu analisis yang digunakan untuk menguji kebenaran

dari suatu hipotesis, sehingga metode verifikatif ini digunakan untuk

menjawab penelitian selanjutnya, yaitu mengetahui besarnya pengaruh
diantara variabel yang sedang diteliti.”

Dengan metode ini dapat digunakan untuk mengetahui berapa besarnya
pengaruh variabel independen mempengaruhi terhadap variabel dependen, serta
besarnya arah hubungan yang terjadi.

Berdasarkan jenis penelitiannya, yaitu penelitian deskriptif verifikatif, maka

metode penelitian yang digunakan adalah Explanatory Survey. Explanatory Survey
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adalah suatu survei yang digunakan untuk menjalesakan hubungan kausal antara dua

variabel melalui pengujian hipotesis, survei dilakukan dengan cara mengambil

sampel dari suatu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data.

3.2.1

Desain Penelitian

Moh. Nazir (2005: 84) mengemukakan bahwa:

“Desain dari penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam
perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Dalam pengertian lebih sempit,

desain penelitian hanya mengenai pengumpulan dan analisis data saja”.

Berdasarkan pengertian tersebut, maka desain penelitian merupakan

rancangan penelitian akan berguna bagi semua pihak yang terlibat dalam proses

penelitian mengacu kepada desain penelitian yang telah dibuat. Langkah-langkah

desain penelitian menurut Umi Narimawati (2011: 30) adalah sebagai berikut:

1)

2)
3)
4)
5)

6)

7)

Menetapkan permasalahan sebagai indikasi dari fenomena penelitian,
selanjutnya menetapkan judul penelitian.

Mengidentifikasi permasalahan yang terjadi.

Menetapkan rumusan masalah.

Menentapkan tujuan penelitian

Menetapkan hipotesis penelitian, berdasarkan fenomena dan dukungan teori.
Menentapkan konsep variabel sekaligus pengukuran variabel penelitian yang
digunakan.

Menetapkan sumber data, teknik penentuan sampel dan teknik pengumpulan

data.
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8) Melakukan analisis data. Analisis data dilakukan dengan menggunakan
analisis kualitatif (metode deskriptif) dan analisis kuantitatif (metode
verifikatif).

9) Menyusun pelaporan hasil penelitian melalui data informasi yang diperoleh
dari perusahaan kemudian data menyimpulkan penelitian, sehingga akan

diperoleh penjelasan dan jawaban atas identifikasi masalah dalam penelitian.

Berdasarkan penjelasan diatas maka proses penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Sumber Masalah
Peneliti melakukan survey awal untuk menentukan fenomena yang terjadi

untuk dijadikan sebagai dasar penelitian.

2. Rumusan Masalah
Penelitian ini merumuskan masalahnya sebagai berikut:

1) Bagaimana strategi Resource Based View (RBV), orientasi kewirausahaan dan
keunggulan bersaing pada sentra industri boneka Sukamulya di Kota
Bandung.

2) Seberapa besar pencapaian keunggulan bersaing ditentukan oleh strategi
Resource Based View (RBV) pada sentra industri boneka Sukamulya di Kota
Bandung;

3) Seberapa besar pencapaian keunggulan bersaing ditentukan oleh orientasi

kewirausahaan pada sentra industri boneka Sukamulya di Kota Bandung;
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4) Seberapa besar pencapaian keunggulan bersaing ditentukan secara simultan
oleh strategi Resource Based View (RBV) dan orientasi kewirausahaan pada
sentra industri boneka Sukamulya di Kota Bandung.

3. Konsep, Teori dan Penemuan yang Relevan
Untuk menjawab hipotesis penelitian ini yang terdapat dalam rumusan

masalah maka diperlukan sumber data yang relevan atau dalam penelitian
sebelumnya dengan tema yang sama untuk digunakan dalam menjawab pertanyaan
sementara.

4. Pengajuan Hipotesis
Jawaban terhadap rumusan masalah yang baru didasarkan pada teori dan

didukung oleh penelitian yang relevan, tetapi belum ada pembuktian secara empiris
maka jawaban itu disebut hipotesis. Hipotesis yang dibuat dalam penelitian ini adalah
strategi Resources Based View (RBV) dan orientasi kewirausahaan pada para pelaku
bisnis berpengaruh terhadap penciptaan keunggulan bersaing pada sentra industri
boneka Sukamulya di Kota Bandung.

5. Metodologi Penelitian
Untuk menguji hipotesis tersebut peneliti dapat memilih metode penelitian

yang sesuai, Pada penelitian ini metode penelitian yang digunakan adalah metode
survey dengan teknik analisis data regresi berganda menggunakan metode kualitatif

dan metode kuantitatif.
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Penyusunan instrumen penelitian digunakan sebagai alat pengumpul data.

Teknik yang digunakan untuk menggunakan data-data kualitatif yang diperoleh dari

wawancara, sedangkan data kuantitatif dengan menggunakan Skala Likert yang

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok

orang tentang fenomena sosial.

7. Kesimpulan

Kesimpulan adalah langkah terakhir dari suatu periode yang berupa jawaban

terhadap rumusan masalah. Dengan menekankan pada pemecahan masalah berupa

informasi mengenai solusi masalah yang bermanfaat sebagai dasar untuk pembuatan

keputusan.

Berdasarkan pendapat tersebut di atas, maka desain penelitian dapat dilihat

pada tabel 3.1 di bawah ini :

Tabel 3.1
Desain Penelitian

Desain Penelitian

Tujuan _
Penelitian Jen_ls. Mgtode yang Unit analisis Time Horizon
Penelitian digunakan
T-1 Descriptive Descriptive dan Sentra Industri
Survey Boneka Sukamulya
T-2,3,4 Descriptive & | Descriptive dan Sentra Industri Cross Sectional
Verifikatif Explanatory Boneka Sukamulya
Survey

Kegunaan design penelitian adalah untuk memperoleh suatu keterangan yang

maksimum mengenai cara membuat penelitian dan bagaimana proses perencanaan
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serta pelaksanaan penelitian dilakukan. Maka dapat digambarkan desain penelitian

dari penelitian inii, yaitu sebagai berikut:
X1 l
X2 I T

Gambar 3.1
Desain Penelitian

3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Operasional Varibel diperlukan untuk menentukan jenis, indikator serta skala
dari variabel-variabel yang terkait dengan penelitian, sehingga pengujian hipotesis
dengan menggunakan alat bantu statistik dapat dilakukan secara benar. Selain itu,
operasional variabel juga dapat mempermudah mendapat data yang diperlukan bagi
penelitian. Variabel dibagi menjadi dua, yaitu variabel bebas (indipenden) dan
variabel terikat (dependen).

Dalam penelitian ini variabel yang akan diukur terdiri dari satu buah variabel
bebas dengan notasi X dan satu variabel terikat dengan notasi Y. Adapun variabel-
variabel tersebut adalah sebagai berikut :

1) Variabel bebas (X) adalah variabel yang mempengaruhi variabel lainnya
dalam kaitannya dengan masalah yang diteliti, maka yang menjadi variabel
bebas adalah strategi Resource Based View (RBV) (Xi) dan orientasi

kewirausahaan (X2)



33

2) Variabel terikat (Y) adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain,

dalam kaitannya dengan masalah yang diteliti, maka yang menjadi variabel

terikatnya adalah keunggulan bersaing (Y).

Untuk lebih jelasnya dapat diketahui melalui operasionalisasi variabel di

bawah ini.
Tabel 3.2
Operasionalisasi Variabel
Variabel Konsep Variabel Indikator Ukuran Skala SLE)ZE:r
Resource  based  view N -ketahan produk
(RBV) adalah strategi|Purability -standard produk
usaha yang ditinjau dari
sumber daya dan [(Ifai;?uaﬁarnaiilam
Resource |kapabilitas usaha untuk|Transparency gaker] Jurnal
; . -ketrebukaan dalam
Based View |meningkatkan keunggulan keuangan
(RBV) (x1) bersaing yang -komunikasi karyawan
berkelanjutan. dengan pemilik
-komunikasi antara
(Grant (2001) dalam|Transferability .
egawai dan customer
Raduan, et, al, 2009) Peg
Entrepreneurial orientation -melakukan kemitraan
merupakan kegiatan Proaktif dengan toko
entrepreneurship yang -cepat tanggap
Orientasi dilaksanakan, meliputi ) Ordinal
Kewirausah metode, praktek, gaya design yang up 1o date Jurnal
2an (2) pembutan keputusan yang |Inovatif i)melakukan terobosan
digunakan untuk aru
mengambil tindakan secara _ _
entrepreneur. (Sangen, ; -manajemen risiko
2005) ;?gi?(%nda"an -menghindari keluhan
customer
Keunggulan bersaing Keunik -produk yang unique
adalah capaian kinerja eunfrean -produk yang menarik
suatu organisasi yang bisa -strategi bisnis yang
Keunggulan \melebihi capaian kinerja |syateqi Handal | diaplikasikan
bersaing (Y) |pesaingnya. -kualitas layanan Jurnal

(Leonardus, 2015)

Nilai Organisasi

-memberikan kepuasan
-meningkatkan
pelayanan
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Untuk mengukur setiap item pernyataan dalam mengetahui persepsi setiap
variabel maka digunakan skala ordinal. Menurut Sugiyono (2009: 98) Skala ordinal
adalah “skala pengukuran yang tidak hanya menyatakan kategori, tetapi juga
menyatakan peringkat construct yang diukur.”

Berdasarkan pengertian diatas, maka skala yang digunakan adalah skala
ordinal, dengan tujuan untuk memberikan informasi berupa nilai pada jawaban.
Variabel-variabel penelitian diukur oleh instrumen pengukur dalam bentuk kuesioner
berskala ordinal yang memenuhi pernyataan-pernyataan tipe skala likert.

Menurut Sugiyono (2009:86) skala likert adalah “Skala yang digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial.”

Untuk setiap pilihan jawaban diberi skor, maka responden harus
menggambarkan, mendukung pertanyaan (item positif) atau tidak mendukung
pernyataan (item negatif). Skor atas pilihan jawaban untuk kuisioner yang diajukan

untuk pernyataan positif adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3
Pilihan Jawaban Kuisioner Positif
Keterangan Skor
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Kurang Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: Sugiyono, 2009
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Sedangkan atas pilihan jawaban untuk kuisioner yang diajukan untuk

pernyataan negatif adalah sebagai berikut :

Tabel 3.4
Pilihan Jawaban Kuisioner Negatif
Keterangan Skor
Sangat Setuju 1

Setuju
Kurang Setuju
Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju
Sumber : Sugiyono, 2009

gl |~ (W

3.2.3 Sumber dan Teknik Penentuan Data
3.2.3.1 Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data-data yang bersumber dari:

a)

b)

Data Primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari responden
atau sumber data yang berkaitan dengan masalah penelitian yang
diperoleh melalui observasi, wawancara dan penyebaran kuesioner. Data
primer yang diperoleh dari koordinator sentra adalah data pelaku usaha
yang aktif dan perkembangan usaha boneka pada Sentra Industri Boneka
Sukamulya Kota Bandung.

Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi,
sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain. Biasanya sudah dalam
bentuk publikasi, seperti data data yang diperoleh dari situs-situs internet
dan data lainya yang berhubungan langsung dengan objek yang diteliti.

Data sekunder yang diperoleh dari media internet adalah overview dari
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pelaku usaha yang tergabung dalam Sentra Industri Boneka di Sukamulya
Kota Bandung.
3.2.3.2 Teknik Penentuan Data
Sebelum menentukan penentuan data yang akan dijadikan sampel, terlebih
dahulu dikemukakan tentang populasi dan sampel.
1. Populasi
Menurut  Arikunto  (2006:130) “Populasi adalah keseluruhan subjek
penelitian”. Sedangkan menurut Sugiyono (2009: 90) mengemukakan bahwa :
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun populasi pada penelitian ini
adalah 12 pelaku usaha yang tergabung pada Sentra Industri Boneka Sukamulya.
2. Sampel
Teknik Sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik sampel jenuh atau
sensus. Sampel jenuh adalah pengambilan anggota sampel dari seluruh anggota
populasi karena anggota populasi kurang dari 30 anggota (Sugiyono, 2012:123).
Adapun sampel yang digunakan untuk pegambilan data adalah sebanyak 12 pelaku

usaha.
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3.2.4 Teknik Pengumpulan Data

Cara atau teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data
primer dan sekunder. Oleh karena itu data yang diperoleh dalam penelitian ini

bersumber dari primer dengan cara sebagai berikut:

1. Observasi
Observasi dengan melakukan pengamatan secara langsung di lokasi untuk
memperoleh data yang diperlukan. Observasi dilakukan dengan mengamati kegiatan
yang berhubungan dengan variabel penelitian, yaitu dengan melakukan survey dan
wawancara terhadap pelaku usaha sehingga ditarik beberapa kesimpulan mengenai
kondisi tempat penelitian.
2. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan memberikan
pertanyaan-pertanyaan kepada pihak-pihak yang berkaitan dengan masalah
penelitian. Wawancara pertama ditujukan pada koordinator Sentra Industri Boneka-
Sukamulya dan ditarik beberapa kesimpulan mengenai kondisi sentra.
3. Kuisioner
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
kemudian dijawabnya. Kuisioner yang digunakan adalah kuisioner tertutup yang telah

diberi skor, dimana data tersebut nantinya dihitung secara statistik. Penyebaran
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kuesioner sebagai survey awal pada 10 pelaku usaha yang tergabung dalam Sentra
Industri Boneka-Sukamulya di Kota Bandung.

Menurut Sugiyono (2009:87) Teknik pengolahan data hasil kuesioner
digunakan skala likert dimana alternative jawaban nilai 5 sampai dengan 1.
pemberian skor dilakukan atas jawaban pertanyaan baik mengenai strategi Resource
Based View (RBV) (X1), orientasi kewirausahaan (Xz) dan keunggulan bersaing (Y).
Karena data ini berskala ordinal, maka selanjutnya nilai-nilai dari alternatif tersebut
dijumlahkan untuk setiap responden. Berikut ini adalah skor jawaban dari kuesioner

yang digunakan dalam penelitian ini:

Tabel 3.5
Penentuan Skor Jawaban Kuesioner
Skala Likert
Jawaban Bobot Nilai
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S)
Cukup (C)

Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)

=N W b

Sumber : Sugiyono, 2009

3.2.4.1 Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2009: 65) mengemukakan bahwa validitas dapat
menunjukkan sejauh mana alat ukur penelitian mampu mengukur variabel yang
terdapat dalam suatu penelitian. Dengan kata lain, validitas merupakan suatu ukuran

yang menunjukkan tingkat kestabilan suatu alat ukur yang shahih akan mempunyai
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validitas yang tinggi, begitu pula sebaliknya alat ukur yang kurang valid memiliki

validitas rendah.

Untuk menguji validitas alat ukur yang berupa angket terlebih dahulu dicari
harga korelasi antara bagian-bagian dari alat ukur secara keseluruhan, dengan cara
mengkorelasikan setiap butir alat ukur dengan skor total yang merupakan jumlah tiap
skor butir, dengan menggunakan rumus korelasi Product Moment Person, sebagali

berikut:

B ny Xy - x)>Y)
RO RIS DAERINTY

Dimana: rix = koefisien korelasi

>X =Jumlah skor item

>Y = Jumlah skor total

n = Jumlah responden

Dalam mengadakan interprestasi mengenai besarnya koefisien korelasi

menurut Arikunto (2008: 164) dapat dilihat pada tabel 3.6 sebagai berikut:
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Tabel 3.6
Interpretasi Nilai r

Besarnya Nilai Interpretasi
0,700 - 1,00 Sangat tinggi
0,600 - 0,50 Tinggi
0,500 - 0,40 Agak Tinggi
0,400 - 0,30 Sedang
0,300 - 0,20 Agak Tidak Tinggi
0,200 - 0,10 Tidak Tinggi
0,100 - 0,00 Sangat Tidak Tinggi

Sumber: Sugiyono (2012: 250)

Uji keberartian koefisien r dilakukan dengan uji t (taraf signifikansi 5%).

Rumus yang dilakukan adalah sebagai berikut:

tziiﬂig:dk:n—z

VJ1-—r?

Sumber: Sugiyono (2012:250)

Dimana: t = nilai hitung
r = koefisien korelasi Pearson
n = ukuran sampel
Keputusan pengujian validitas instrumen dengan menggunakan taraf

signifikan dengan 5% satu sisi adalah:
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1. Item instrumen dikatakan valid jika tniung lebih dari atau sama dengan toos =
1,9744 maka instrumen tersebut dapat digunakan.

2. Item instrumen dikatakan tidak valid jika thiung Kurang dari toos = 1,9744 maka
instrumen tersebut tidak dapat digunakan.

Disamping itu, Riduan, Adun dan Enas (2011) menjelaskan bahwa dalam
melakukan uji validitas juga dapat ditentukan dari perbandingan rhitung/penelitian dengan
ravel. Dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Item instrumen dikatakan valid jika rhiung > rapel, Maka instrumen dapat
digunakan

2) Item instrumen dikatakan tidak valid jika rhitung < rapel, maka instrumen tidak
dapat digunakan

Berdasarkan hasil data kuesioner yang diolah dengan SPSS 17.0 maka dapat

diperoleh pengujian validitas instrumen sebagai berikut:

Tabel 3.7
Uji Validitas Instrumen Variabel Strategi Resource Based View (X1)
Item rtabel = 0,5760
-6 Mhitung Keputusan
(n=6) (0= 0,05)
pl | 0.666 >0,5760 VALID
p2 | 0.598 >0,5760 VALID
p3 0.662 >0,5760 VALID
p4 0.711 >0,5760 VALID
p5 | 0.739 >0,5760 VALID
p6 0.609 >0,5760 VALID

Sumber: Output SPSS 17.0 (diolah)
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Tabel 3.8
Uji Validitas Instrumen Variabel Orientasi Kewirausahaan (X2)
Item ltabel = 0,5760
_ Iitung Keputusan
(n=6) (0= 0,05)
pl 0.578 >0,5760 VALID
p2 0.581 >0,5760 VALID
p3 0.684 >0,5760 VALID
p4 0.727 >0,5760 VALID
p5 0.579 >0,5760 VALID
p6 0.649 >0,5760 VALID
Sumber: Output SPSS 17.0 (diolah)
Tabel 3.9
Uji Validitas Instrumen Variabel Keunggulan Bersaing (Y)
Item ltabel = 0;5760
_ Mhitung Keputusan
(n=6) (0= 0,05)
pl 0.670 >0,5760 VALID
p2 0.644 >0,5760 VALID
p3 0.705 >0,5760 VALID
p4 0.716 >0,5760 VALID
p5 0.668 >0,5760 VALID
p6 0.731 >0,5760 VALID

Sumber: Output SPSS 17.0 (diolah)

Berdasarkan tabel 3.8, 3.6, dan 3.7 yang diperoleh dari perhitungan SPSS 17.0
dapat dilihat nilai koefisien korelasi (r) hitung setiap butir pernyataan lebih besar dari

nilai r tabel (df=12-2) 0,5760, hasil uji ini mengindikasikan bahwa semua butir
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pertanyaan yang diajukan pada ketiga variabel valid dan layak digunakan sebagai alat
ukur untuk penelitian dan dapat diikutsertakan pada analisis selanjutnya.
3.2.4.2 Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2012:3), reliabiltas adalah : “Derajat konsistensi atau
keajegan data dalam interval waktu tertentu”. Selain memiliki tingkat kesahihan
(validitas) alat ukur juga harus memiliki kekonsistenan. Uji  reliabilitas
dimaksudkan untuk mengetahui apakah alat pengumpul data pada dasarnya
menunjukan tingkat ketepatan, keakuratan, kestabilan, atau kekonsistensian
alat tersebut dalam mengungkapkan gejala tertentu dari sekelompok individu,
walaupun dilakukan pada waktu yang berbeda. Uji reliabilitas dilakukan terhadap
item pernyataan yang sudah valid, untuk mengetahui sejauh mana hasil
pengukuran tetap konsisten bila dilakukan pengukuran kembali terhadap gejala
yang sama.

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan untuk menguji reliabilitas
adalah teknik belah dua (Split Half Method) yang dianalisis dengan rumus
Spearman-Brown Correlation. Metode ini menghitung reliabilitas dengan cara
memberikan tes pada sejumlah subyek dan kemudian hasil tes tersebut dibagi
menjadi dua bagian yang sama besar (berdasarkan pemilihan genap-ganjil). Cara
kerjanya adalah sebagai berikut :

a) Item dibagi dua secara acak (misalnya item ganjil/genap), kemudian

dikelompokkan dalam kelompok I dan kelompok I1.
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b) Skor untuk masing-masing kelompok dijumlahkan sehingga terdapat skor total
untuk kelompok I dan kelompok I1.

¢) Korelasikan skor total kelompok I dan skor total kelompok 1.

d) Hitung angka reliabilitas untuk keseluruhan item dengan menggunakan rumus

Spearman Brown sebagai berikut :

ZTb

Il =
1+T'b

Sumber: Sugiyono, (2012: 186)

Dimana:
I'1 = reliabilitas internal seluruh item
1, = korelasi product moment antara belahan pertama dan belahan kedua

Keputusan pengujian reliabilitas instrumen dengan menggunakan taraf

signifikan 5% satu sisi adalah:

1. Jika thiwng lebih dari atau sama dengan toos dengan taraf signifikan 5% maka
instrumen dinyatakan reliabel dan dapat digunakan
2. Jika thitung kurang dari sama dengan toos dengan taraf signifikan 5% maka

instrumen dinyatakan tidak reliabel dan dapat digunakan
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Tabel 3.10
Standar Penilaian Untuk Reliabilitas
Note Reability
Good 0,80
Acceptable 0,70
Marginal 0,60
Poor 0,50

Sumber : Barker et al, (2002:70)

Selain valid, instrumen penelitian juga harus memiliki keandalan, keandalan
instrument penelitiam menunjukan sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat
dipercaya. Hasil pengukuran dapat dipercaya apabila dalam beberapa Kali
pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subyek yang sama diperoleh hasil
yang relatif sama, selama aspek yang diukur dalam diri subyek memang belum

berubah.

Disamping itu, Riduan, Adun dan Enas (2011) menjelaskan bahwa dalam
melakukan uji reliabilitas juga dapat ditentukan dari perbandingan rhitung/penetitian dilinat
dari korelasi Guttman Split Half dengan riwpel. Dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Item instrumen dikatakan reliabel jika rhitung > rtabel
2) Item instrumen dikatakan tidak reliabel jika rhitung < rtapel
Berdasarkan hasil data kuesioner yang diolah dengan SPSS 17.0 maka dapat

diperoleh pengujian reliabilitas tiap variabel sebagai berikut:



Tabel 3.11
Uji Reliabilitas
Variabel Mhitung rta;;' : 83;6 0 Keputusan
Strategi Resource Based View (X1) | 0,682 >0,5760 RELIABEL
Orientasi Kewirausahaan (X2) 0,634 >0,5760 RELIABEL
Keunggulan Bersaing () 0,690 >0,5760 RELIABEL

Sumber: Output SPSS 17.0 (diolah)
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Berdasarkan tabel diatas, dijelaskan bahwa seluruh variabel penelitian

memenuhi uji reliabilitas, yaitu r hitung lebih besar daripada r tabel (df=12-2) >

0,5760 hal ini mengindikasikan bahwa semua variabel layak dan reliabel.

3.2.4.3. Uji MSI

Data yang akan dikumpulkan melalui

kuisioner akan diolah dengan

pendekatan kuantitatif. Oleh karena data yang didapat dari kuesioner merupakan data

ordinal, sedangkan untuk menganalisis data diperlukan data interval, maka untuk

memecahkan persoalan ini perlu ditingkatkan ke skala interval melalui “Method of

Succsesive Intervals (MSI)” (Hays, 1969: 39), dengan langkah-langkah sebagai

berikut :

a. Ambil data ordinal hasil kuesioner.

b. Setiap pertanyaan dihitung proporsi (p) jawaban untuk setiap kategori jawaban

dan hitung proposi kumulatifnya.

c. Menghitung nilai Z (tabel distribusi normal) untuk setiap proporsi kumulatif.

Untuk data n > 30 dianggap mendekati luas daerah di bawah kurva normal.
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d. Menghitung nilai densitas untuk setiap proporsi kumulatif dengan memasukan
nilai Z pada rumus distribusi normal

e. Menghitung nilai skala atau Scale Value dengan menggunakan formula sebagai
berikut:

Density at lower limit — Density at upper limit
Mean of Interval =  ---------==--=----mmmmmmmmmm oo

Area under upper limit — Area under lower limit

Dimana :
Mean of Interval = rata-rata interval
Density at lower limit = kepadatan batas bawah
Density at upper limit = kepadatan atas bawah
Area under upper limit = Daerah di bawah batas atas
Area under lower limit = daerah di bawah batas bawah

f. Menentukan nilai transformasi (nilai untuk skala interval) dengan menggunakan
rumus : Nilai Transformasi = Nilai skala + Nilai Skala Minimal ditambah 1.

3.2.5 Rancangan Analisis dan Pengujian Hipotesis
3.2.5.1 Rancangan Analisis
3.25.1.1 Analisis Deskriptif

Analisis Deskriptif digunakan untuk menggambarkan tentang ciri-ciri
responden dan variabel penelitian, sedangkan analisis kuantitatif digunakan untuk
menguji hipotesis dengan menggunakan uji statistik. Analisis kualitatif digunakan

dengan menyusun tabel frekuensi distribusi untuk mengetahui apakah tingkat
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perolehan nilai (skor) variabel penelitian masuk dalam kategori: sangat baik, baik,

cukup, tidak baik, dan sangat tidak baik.

Selanjutnya untuk menetapkan peringkat dalamsetiap variabel penelitian dapat
dilihat dari perbandingan antara skor aktual dengan skor ideal. Akor aktual diperoleh
melalui hasil perhitungan seluruh pendapat responden sesuai klasifikasi bobot yang
diberikan (1, 2, 3, 4 dan 5). Sedangkan skor ideal diperoleh melalui perolehan predisi

nilai tertinggi dikalikan dengan jumlah kuesioner dikalikan dengan jumlah responden.

Skor ideal
% skor = x 100%

" Skor aktual

Sumber : Umi Narimawati (2007: 84)

Keterangan :

a. Skor aktual adalah jawaban seluruh responden atas kuesioner yang telah
diajukan

b. Skor ideal adalah skor atau bobot tertinggi atau semua responden
diasumsikan memilih jawaban dengan skor tertinggi.

Analisis deskriptif dilakukan mengacu kepada setiap indikator yang ada

pada setiap variabel yang diteliti dengan berpedoman pada tabel berikut:
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Tabel 3.12
Kriteria Pengklasifikasian Persentase Skor Tanggapan Responden
No. % Skor Kriteria
1 | 20.00% — 36.00% | Sangat Kurang Baik/Sangat Rendah
2 | 36.01% — 52.00% Kurang Baik/Rendah
3 | 52.01% — 68.00% Cukup Baik/Sedang
4 | 68.01% — 84.00% Baik/Tinggi
5 84.01% — 100% Sangat Baik/Sangat Tinggi

Sumber: Umi Narimawati (2007:84)

3.2.5.1.2 Analisis Verifikatif

Data yang telah dikumpulkan melalui kuesioner akan diolah dengan
pendekatan kuantitatif. Oleh karena itu data yang didapat dari kuesioner merupakan
data ordinal, sedangkan untuk menganalisis data diperlukan data interval, maka untuk
memecahkan persolan ini perlu ditingkatkan skala interval melalui “Methode
Successive Interval” (Hays, 1969: 39). Selanjutnya dilakukan analisis regresi korelasi

dan determinasi.

1. Analisis Regresi dan Asumsi Klasik
Analisis regresi berganda digunakan untuk menganalisa pengaruh beberapa
variabel bebas atau independen variabel (X) terhadap satu variabel tidak bebas atau

dependen variabel (Y) secara bersama-sama.

Persamaan regresi Linier berganda adalah :

Y = Bo+ PrXa+ PaXa... + PnXn + €

Sumber: Sugiyono (2012:277)
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Dimana :
Y = variabel dependen
Bo = Angka konstan

X1, X2 = varibel independen
B1, B2 = koefisien masing-masing faktor
Dalam hubungan dengan penelitian ini, variabel independen adalah (X1) dan
(X2), sedangkan variabel dependen adalah (), sehingga persamaan regresi berganda

estimasinya, sebagai berikut:

Y =a+PBX1+ P2Xot+ e

Dimana :

Y =variabel Keunggulan Bersaing

a = konstanta dari persamaan regresi

X1 = variabel Strategi Resource Based View (RBV)

X2 = variabel Orientasi Kewirausahaan

B 1 = koefisien faktor variabel Strategi Resource Based View (RBV)
B2 = koefisien faktor variabel Orientasi Kewirausahaan

e = faktor-faktor lain yang mempengaruhi variabel Keunggulan Bersaing

Untuk memperoleh hasil yang lebih akurat pada analisis regresi berganda

maka dilakukan pengujian asumsi klasik agar hasil yang diperoleh merupakan
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persamaan regresi yang memilikisifat Best Linier Unbiased Estimator (BLUE).
Pengujian mengenai ada tidaknya pelanggaran asumsi-asumsi klasik merupakan dasar
dalam model regresi liner berganda yang dilakukan sebelum dilakukan pengujian

terhadap hipotesis.

Beberapa asumsi klasik yang harus dipenuhi terlebih dahulu sebelum
menggunakan analisis regresi berganda sebagai alat untuk menganalisis pengaruh

variabel-variabel yang diteliti, terdiri atas:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas untuk mengetahui apakah variabel dependen, independen atau
keduanya berdistribusi normal, mendekati normal atau tidak. Model regresi yang
baik hendaknya berdistribusi normal atau mendekati normal. Mendeteksi apakah data
berdistribusi normal atau tidak dapat diketahui dengan menggambarkan penyebaran
data melalui sebuah grafik. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonalnya, model regresi memenuhi asumsi normalitas

(Husein Umar, 2011: 181).

Dasar pengambilan keputusan bisa dilakukan berdasarkan probabilitas

(Asymtotic Significance), yaitu:

Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari populasi adalah normal.

Jika probabilitas < 0,05 maka populasi tidak berdistribusi secara normal.



52

b. Uji Multikolinieritas

Suatu model regresi dikatakan terkena masalah multikolinieritas bila terjadi
hubungan linier yang sempurna atau mendekati sempurna diantara beberapa atau
semua variabel bebasnya. Akibatnya model tersebut mengalami kesulitan untuk
melihat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikatnya (Frisch dalam Mandala,
2001: 268-270). Jika terdapat korelasi yang kuat diantara sesama variabel independen

maka konsekuensinya adalah:

o Koefisien-koefisien regresi menjadi tidak dapat ditaksir

e Nilai standar error setiap koefisien regresi menjadi tidak terhingga

Dengan demikian, berarti semakin besar korelasi diantara sesama variabel
independen, maka tingkat kesalahan dari koefisien regresi semakin besar, yang
mengakibatkan standar error-nya semakin besar pula. Cara yang digunakan untuk
mendeteksi ada tidaknya Multikolinieritas adalah dengan menggunakan Variance
Inflation Factors (VIF). Menurut Gujarati (2005: 362), jika nilai VIF-nya kurang dari

10 maka dalam data tidak terdapat Multikolinieritas

c. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Gujarati (2005: 406), situasi Heteroskedastisitas akan menyebabkan
penaksiran koefisien regresi menjadi tidak efisien dan hasil taksiran dapat menjadi
kurang atau melebihi dari smestinya. Dengan demikian, agar koefisien-koefisien
regresi tidak menyesatkan, maka situasi Heteroskedastisitas tersebut harus

dihilangkan dari model regresi. Untuk menguji ada tidaknya Heteroskedastisitas
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digunakan uji Rank Spearman yaitu dengan mengkorelasikan masing-masing variabel
bebas terhadap nilai absolut dari residual. Jika nilai koefisien korelasi dari masing-
masing variabel bebas terhadap nilai absolut dari residual (error) ada yang signifikan,
maka kesimpulannya terdapat Heteroskedastisitas (varian dari residual tidak

homogen).

2. Analisis Korelasi
Untuk mengetahui kuat tidaknya korelasi hubungan antara variabel X dan
variabel Y dengan menggunakan pendekatan Koefisien Korelasi Product Moment

dengan rumus :

B n> xy - x> )
ERIORSEIRIS DIERINT)

Sumber: Sugiyono (2012:276)

Dimana: r = koefisien korelasi
> X =Jumlah skor total variabel bebas
>Y = Jumlah skor total variabel terikat
n = Jumlah responden
Selanjutnya untuk menafsirkan korelasi antara variabel bebas dengan variabel

terikat menurut Sugiyono (2005: 214) dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 3.13

Pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40 -0,599 Sedang
0,60 -0,799 Kuat
0,80 -1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2012:214)

3. Analisis Koefisien Determinasi

Persentase peranan semua variabel bebas atas nilai variabel bebas ditunjukan

oleh besarnya koefisien determinasi (R2). Semakin besar nilainya maka menunjukkan

bahwa persamaan regresi yang dihasilkan baik untuk mengestimasi variabel terikat.

Hasil koefisien determinasi ini dapat dilihat dari perhitungan dengan Microsoft/SPSS

atau secara manusi didapat dari R2 = SSyeg/SStot.

KD = R? x 100%

Sumber: Sugiyono (2012)

Keterangan:

KD = Koefisien Determinasi

r2 = Kuadrat Koefisien Korelasi Variabel Bebas dan Terikat
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3.2.5.2 Pengujian Hipotesis

Menurut Sugiyono (2008:377), hipotesis didefinisikan sebagai dugaan atas
jawaban sementara mengenai suatu masalah yang masih perlu diuji secara empiris
untuk mengetahui apakah pernyataan atau dugaan jawaban itu dapat diterima atau
tidak.

Dalam penelitian ini akan dilakukan uji hipotesis, yaitu menentukan ada atau
tidaknya pengaruh variabel X1 (strategi Resource Based View (RBV)) dan variabel Xz
(Orientasi Kewirausahaan) sebagai variabel bebas terhadap variabel Y (keunggulan

bersaing) sebagai variabel tidak bebas secara parsial.

3.2.5.2.1 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)
Melakukan uji t untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas
terhadap variabel tidak bebas secara parsial. Pengujian koefisien korealasi parsial

dapat dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Sugiyono, 2009: 226):

. mVvn —3
1-r,°
Dimana:
rp = korelasi parsial yang ditemukan
n = jumlah sampel
t =t hitung yang selanjutnya dikonsultasikan dengan t tabel

Jika menggunakan tingkat kekeliruan (a. = 0,05) untuk diuji dua pihak, maka

kriteria penerimaan atau penolakan hipotesisnya sebagai berikut:



Ho:

Hi

Ho :

Hi

a.
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Jika thiung > tabet maka Ho ada didaerah penolakan, berarti Ha diterima
artinya dintara variabel independen dan variabel dependen ada
hubungannya

Jika thiung < ttabet maka Ho ada didaerah penerimaan, berarti Ha ditolak
artinya dintara variabel independen dan variabel dependen tidak ada

hubungannya.

Adapun hipotesis statistik yang diajukan adalah sebagai berikut:

tB1#0

:B2#0

Keunggulan bersaing pada sentra industri boneka sukamulya
di kota Bandung tidak dipengaruhi oleh penerapan strategi
Resource Based View (RBV);

Keunggulan bersaing pada sentra industri boneka sukamulya
di kota Bandung dipengaruhi oleh penerapan strategi
Resource Based View (RBV);

Keunggulan bersaing pada sentra industri boneka sukamulya
di kota Bandung tidak dipengaruhi oleh Orientasi
kewirausahaan;

Keunggulan bersaing pada sentra industri boneka sukamulya

di kota Bandung dipengaruhi oleh Orientasi kewirausahaan;



3.2.5.2.2 Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)
Untuk melakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan angka F, maka

ketentuannya sebagai berikut:

1. Jika F penelitian > F tabel, maka H, ditolak, berarti Ha diterima

2. Jika F penelitian < F tabel, maka H, diterima, berarti Ha ditolak

Untuk melakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan angka

Probabilitas, maka ketentuannya sebagai berikut:

1. Jika sig penelitian > 0,05, maka H, diterima, berarti Ha ditolak

2. Jika sig penelitian < 0,05, maka H, ditolak, berarti Ha diterima

Adapun statistik statistik yang diajukan adalah sebagai berikut:

Ho :B1, p2=0 : Keunggulan bersaing pada sentra industri boneka sukamulya di
kota Bandung tidak dipengaruhi oleh penerapan strategi
Resource based view (RBV) dan orientasi kewirausahaan.

Hi By, B2#0 : Keunggulan bersaing pada sentra industri boneka sukamulya di
kota Bandung dipengaruhi oleh penerapan strategi Resource

based view (RBV) dan orientasi kewirausahaan.
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Sedangkan untuk mengetahui penerimaan dan penolakan hipotesis dapat

dilihat dari gambar dibawabh ini:

Daerah Penerimaan Ho

Daerah Penclakan Ho 3 —Daerah Penolakan Ho
P e — —
-+ tabel 0 t tabel

Sumber: Sugiyono (2012: 247)

Gambar 3.2
Daerah Penerimaan dan Penolakan Ho



